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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penerapan kurikulum merdeka dilakukan sebagai respon terhadap
tantangan pendidikan di Indonesia yang semakin kompleks. Kurikulum merdeka
dirancang untuk memberikan lebih banyak fleksibilitas bagi sekolah, guru, dan
peserta didik dalam proses pembelajaran, serta menekankan pada pengembangan
karakter dan kopetensi abad ke-21. Penerapan kurikulum merdeka dapat
menciptakan sistem pendidikan yang lebih relevan, inklusif, dan adaptif terhadap
perkembangan zaman serta kebutuhan peserta didik Indonesia. Stuktur kurikulum
merdeka yang didalmnya termuat Profil Pelajar Pancasila yang menjadi acuan
bagi sekolah dalam mengembangkan standar isi, standar proses, dan standar
penilaian. Tujuan utama kurikulum merdeka adalah untuk membantu peserta didik
mengembangkan kekuatan spiritual, keagamaan, pengendarian diri, keperibadian,
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka

sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.

Profil Pelajar Pancasila disusun untuk menjawab pertanyaan mendasar
mengenai jenis kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik melalui sistem
pendidikan di Indonesia. Pelajar Indonesia diharapkan tumbuh menjadi warga
negara yang demokratis, sekaligus pribadi yang unggul dan produktif dalam aspek
akademik, spiritual, dan kepribadian. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam pembangunan global yang berkelanjutan
serta memiliki ketangguhan dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Profil
Pelajar Pancasila mencakup enam dimensi utama, yaitu: beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkebinekaan global,

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.

Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui implementasi Merdeka Belajar

dapat tercapai dengan baik apabila satuan pendidikan mampu menciptakan budaya



yang terbuka, penuh rasa ingin tahu, serta semangat kolaborasi. Guru dan peserta
didik perlu memiliki kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran, didukung
oleh keteladanan seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan
peserta didik itu sendiri, yang siap berubah dan membangun karakter sesuai
dengan enam dimensi tersebut. Kurikulum Merdeka yang memberi kebebasan
kepada guru dan peserta didik dalam menjalankan pembelajaran diharapkan
mampu meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Peningkatan kualitas ini
akan berdampak langsung pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan
dan memperkuat implementasi Profil Pelajar Pancasila, sehingga mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif sesuai dengan

tuntutan zaman.

Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka di SMA
Seminari Maria Bunda Segala Bangsa sangat relevan dengan aspek pembinaan
calon imam. Profil Pelajar Pancasila yang berlandaskan nilai-nilai keimanan,
kebhinekaan global, gotong royong, kemandirian, nalar kritis, dan kreativitas
menjadi fondasi dalam membentuk karakter calon imam yang berintegritas,
berwawasan luas, dan siap melayani. Dengan adanya fleksibilitas dalam
kurikulum merdeka, peserta didik yang adalah seminaris mendapatakan
kesempatan untuk mengembangkan potensi akademik, moral dan etika, serta
spiritual mereka secara lebih mendalam. Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam refleksi iman, pembentukan
kepribadian, peningkatan kemmapuan akademik, serta pengembangan
keterampilan pastoral. Selain itu, penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis
proyek dan interdisipliner dalam kurikulum memberikan pengalaman nyata yang
membantu peserta didik dan calon imam dalam menghadapi tantangan di masa

depan.

Selain aspek akademik dan spiritual, implementasi Profil Pelajar Pancasila
juga meningkatkan keterampilan sosial dan kepemimpinan peserta didik yang
adalah seminaris. Nilai gotong royong dan kebhinekaan global, membantu peserta
didik dalam membangun relasi dengan berbagai kalangan umat dan orang lain

serta memahami keberagaman dalam pelayanan. Sementara itu, nilai kemandirian



dan nalar kritis melatih mereka untuk menjadi pemimpin dan imam yang
bijaksana dan mampu memberikan solusi atas berbagai persoalan dalam

kehidupan bernegara, bermasyarakat, dan dalam kehidupan menggereja.

Dalam penelitian ini, penulis secara khusus meneliti tentang relevansi
impelementasi Profil Pelajar Panacasia dalam kurikulum merdeka terhadap
pembinaan calon imam di Seminari Maria Bunda Segala Bangsa Maumere.
Peneliti mengangat enam dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum
merdeka sebagai langkah dalam pembinaan karakter peserta didik yang di
dalamnya tercantum dimensi beriman dan bertakwah kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar
kritif, mandiri, dan kreatif dan dihubungkan dengan 5 aspek pembinaan calon
imam yaitu aspek sanctitas, scientia, sapientia, socialitas, dan sanitas. Bagaimana
peserta didik menerapkan dan menghidupi enam dimensi ini dalam membentuk
karakter peserta didik yang beriman, berilmu dan bermoral dapat diuraikan

sebagai berikut yaitu:

Pertama, Dimensi Beriman dan Bertakwah Kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan Berakhlak Mulia. Dimensi beriman bertakwah kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia berperan positif dalam membentuk karakter peserta
didik. Dimensi ini menekankan pembentukan karakter religius serta moral yang
kuat dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi dimensi ini juga bukan hanya
membentuk peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kedalaman spiritual dan moral yang kokoh sesuai dengan cita-cita Profil Pelajar
Pancasila. Dalam dimensi ini peserta didik diharapakan tumbuh menjadi individu
yang memiliki keyakinan kuat kepada Tuhan, menjalankan ajaran agama dengan

baik, serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang luhur.

Kedua, Dimensi Berkebhinekaan Global. Dimensi bekebhinekaan global
berperan positif dalam membentuk karakter peserta didik. Sikap penghargaan
terhadap keragaman dan kesertaraan budaya merupakan landasan yang kuat untuk
membentuk karakter peserta didik yang bertujuan untuk menciptakan generasi
yang tidak hanya bangga dengan identitas dirinya tetapi juga mampu berinteraksi

dan berkontribusi di dunia yang semakin global. Pada dimensi ini peserta didik



disiapkan untuk mampu beradaptasi dan berkomunikasi dengan budaya lain baik

nasional maupun internasional.

Ketiga, Dimensi Bergotong-Royong. Dimensi gotong royong yang termuat
dalam tiga elemen penting di atas memberikan dampak bagi kehidupan peserta
didik di masa yang akan datang dimana dengan dimensi gotong royong peserta
didik didorong untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama tanpa
mengutamankan kepentingan pribadi. Nilai gotong royong telah menjadi bagian
dari budaya Indonesia dan merupakan salah satu pilar dalam Profil Pelajar

Pancasila.

Keempat, dimensi mandiri. Dimensi mandiri dalam Profil Pelajar
Pancasila mengacu pada kemampuan individu untuk mengenal dan mengatur
dirinya sendiri. Dalam dimensi mandiri peserta didik diberi motivasi untuk
mampu mengelola diri, bertanggung jawab, memiliki motivasi internal, dan
mampu mengatasi tantangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa secara umum peserta didik sudah menerapkan dimensi mandiri yang

termuat dalam ketiga elemen dengan baik.

Kelima, dimensi bernalar kritis. Dimensi bernalar kritis dalam Profil
Pelajar Pancasila mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan merefleksikan informasi atau permasalahan yang terjadi secara
logis dan sistematis. Implementasi dimensi bernalar kritis dapat membantu peserta
didik dalam memahami dan menafsirkan informasi serta kejadian secara
mendalam dan kontekstual, sehingga menjadi pemimpin yang mampu
menghadapi tantangan zaman dengan pemikiran yang logis dan bijaksana, dan

menumbuhkan sikap reflektif dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Keenam, dimensi kreatif. Dimensi kreatif membawa dampak positif bagi
pembentukan karakter peserta didik. Dimensi kreatif dalam Profil Pelajar
Pancasila mendorong peserta didik untuk menghasilkan gagasan, karya, atau
tindakan yang original, inovatif, dan bermanfaat. Pada dimensi kreatif dapat
mendorong peserta didik untuk berpikir terbuka, fleksibel, serta mampu

menemukan solusi yang unik dalam menghadapi berbagai tantangan.



Implementasi Profil Pelajar Pancasila sangat relevan dengan 5 aspek
pembinaan calon imam yang dapat mendukung pembinaan calon imam. 5 aspek
pembinaan tersebut meliputi aspek kekudusan (sanctitas), pengetahuan (Scientia),
kebijaksanaan (Sapientia), sosial (Sosialitas), dan kesehatan (Sanitas). Relevansi
implementasi Profil Pelajar Pancasila dengan 5 aspek pembinaan calon imam

dapat dijelaskan sebagai berikut yaitu:

Pertama, aspek kekudusan (Sanctitas). Dimensi beriman, bertakwah
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia dalam Profil Pelajar
Pancasila sejalan dengan nilai-nilai dasar pembinaan calon imam yang memiliki
kekuatan spiritual yang baik. Pendekatan reflektif dalam kurikulum merdeka
memungkinkan mereka untuk lebih mendalami kehidupan rohani dan spiritualitas,

sehingga dapat memperkuat panggilan mereka.

Kedua, aspek pengetahuan (Scientia). Dimensi bernalar kritis dan kreatif
dalam Profil Pelajar Pancasila mendorong calon imam untuk memiliki pola pikir
yang logis, analitis, dan reflektif dalam situasi yang akan dihadapi dalam karya
pelayananya. Pemblajaran berbasis kompetensi dalam kurikulum merdeka dapat
meningkatkan pemahaman mendalam dalam berbagai disiplin ilmu yang

mendukung formasi intelektual calon imam.

Keempat, aspek keperibadian (Sapientia). Nilai mandiri dan berakhlak
mulia dalam Profil Pelajar Pancasila dapat membentuk calon imam yang memiliki
keperibadian yang matang, mandiri, dan siap melayani serta bertanggung jawab
dalam tugas pastoral. Pendekatan pembelajaran yang fleksibel dalam kurikulum
merdeka memberi ruang bagi mereka untuk mengembangkan kreativitas dan

mampu secara mandiri dalam pelayanan pastoral,

Ketiga, aspek sosial (Socialitas). Profil Pelajar Pancasila menekankan
berkebhinnekaan global dan gotong royong, yang membantu calon imam
mengembangkan kepribadian yang matang, inklusif, dan peduli terhadap sesama.
Pembelajaran intrakulikuler dan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum
merdeka memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan sosial,

komunikasi, dan kepemimpinan yang penting bagi kehidupan pastoral.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi Profil
Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka membantu calon imam yang dewasa
secara manusiawi, memiliki aspek spiritual yang mendalam, cerdas secara
intelektual, dan tangguh dalam pelayanan pastoral. Dengan adanya upaya yang
berkelanjutan dalam penerapan nilai-nilai ini, para seminaris diharapakan dapat
menjadi imam yang setia pada panggilan, tangguh dalam menghadapi tantangna
zaman, serta menjadi pemimpin spiritual yang membawa perubahan bagi umat,

masarakat, dan bangsa.
5.2 Rekomendasi
5.2.1 Bagi Para Guru Pendidik dan Pengajar

Agar implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka
dapat berjalan efektif, para pendidik perlu menyesuaikan metode pegajaran dan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Agar kurikulum merdeka dapat berjalan dengan baik maka ada
beberapa rekomendasi bagi para guru dan pendidik dalam mengimplementasikan

Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka yaitu

Pertama, mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Para pendidik terus berupaya untuk menerapakan pendekatan diferensiasi dan
strategi pembelajaran, di mana metode dan strategi pembelajaran disesuaikan
dengan minat, bakat, dan gaya belajar peserta didik. Guru terus mendorong
peserta didik untuk aktif dalam proses belajar dengan memberikan kesempatan
untuk berpikir kritis dan bereksplorasi. Selain itu, guru harus mengintegrasikan
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan proyek berbasis masalah yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,

gotong royong, dan kemandirian.

Kedua,, meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan cara guru secara aktif mengikuti pelatihan dan workshop
tentang kurikulum merdeka yang di dalamnya termuat Profil Pelajar Pancasila,

mengembangkan komunitas belajar dengan sesama guru untuk berbagi



pengalaman dan strategi pembelajaran terbaik, dan menerapakan refleksi serta

evaluasi pembelajaran secara berkala untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Ketiga, menanamkan nilai-nilai pelajar Pancasila dalam kegiatan sekolah.
Guru dan tenaga kependidikan diharapkan terus berupaya mengintegrasikan enam
dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam setiap aspek pembelajaran dan aktivitas di
sekolah. Selain itu guru diharapkan untuk menggunakan metode diskusi, studi
kasus, atau simulasi untuk membantu peserta didik memahami dan menerapakan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah,

asrama maupun di masyarakat umum.

Dengan menerapkan Profil Pelajar Pancasila dan kurikulum merdeka, guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan
inspirator bagi peserta didik. Hal ini akan membantu efektivitas implementasi
Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka dengan baik yang dapat
menciptakan generasi yang memiliki kompetensi unggul, karakter kuat, dan siap

menghadapi tantangan masa depan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
5.2.2 Bagi Lembaga SMA Seminari Maria Bunda Segala Bangsa Maumere

Agar impelemntasi Profil Pelajar Pancasila semakin optimal dalam
membentuk calon imam yang unggul, ada beberapa hal yang dapat diperhatikan

oleh lembaga seminari yaitu:

Pertama, penguatan program integratif. Pembelajaran di seminari dapat
terus dikembangkan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
terutama ke enam dimensi yang ada ke dalam setiap aspek kehidupan seminaris,
baik dalam bidang akademik, liturgi, etika, moral, maupun kehidupan

berkomunitas seperti yang tertuang dalam 5 aspek pembinaan calon imam.

Kedua, peningkatan para pendamping. Para pendidik, formator, dan
pembimbing diharapakan semakin aktif dalam membimbing seminaris agar
mampu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan 5 aspek pembinaan calon
imam secara mendalam dalam kehidupan sehari-hari sehingga pendidikan di
sekolah dan pross pembinaan di asrama dapat berjalan bersama dan saling

menguatkan satu sama lain.



Ketiga, kolaborasi dengan lingkungan eksternal. Para peserta didik yang
adalah seorang seminaris dapat diberikan kesempatan untuk lebih banyak
berinteraksi dengan komunitas di luar seminari melalui program pastoral, bakti
sosial, atau live in, kegiatan ounting class agar mereka semakin memahami
kebutuhan umat dan masyarakat serta mampu melihat sistuasi yang terjadi diluar
lingkungan seminari sehingga mereka dapat mengembangkan semangat pelayanan

yang lebih kontekstual.

Keempat, evaluasi. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap penerapan
Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka guna memastikan bahwa
program yang dijalankan tetap relevan dengan perekembangan zaman dan
kebutuhan calon imam sehingga pendidikan yang dijalankan di sekolah dan aspek
pembinaan di asrama berjalan bersamaan untuk membentuk calon imam yang
unggul dalam segi intelektul, memiliki kedalaman spiritual, dan memiliki etika

dan moral yang baik.
5.2.3 Bagi Orang tua

Dalam konteks pembinaan calon imam di SMA Seminari Maria Bunda
Segala Bangsa, orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
moral bagi anak. Implementasi yang efektif akan membantu membentuk calon
imam yang beriman, berintegritas, berilmu, dan bermoral. Ada beberapa
rekomendasi untuk orang tua dalam mendukung pembinaan peserta didik yang
adalah seminaris di lembaga pendidikan SMA Seminari yaitu: pertama,
memberikan dukungan serta motivasi kepada anak untuk memiliki disiplin pribadi
dan menjalankan tugas sehari-hari dengan tertip, memberikan kepercayaan kepada
anak untuk mengambil keputusan terkait pendidikan dan panggilan selanjutnya.
Kedua, orang tua harus terus berupaya untuk mendukung anak dalam
pendikannya agar memperkuat fondasi iman dan panggilannya. Peran orang tua
dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka sangat
penting untuk membantu pembentukan calon imam yang tangguh secara iman,
mandiri, serta memiliki wawasan yang luas dalam pelayanan Gereja dan

masyarkat.



5.2.4 Bagi Peserta Didik

Impelementasi Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum merdeka dapat
diarahkan untuk membentuk pribadi yang matang secara rohani, intelektual, dan
sosial. Agar implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam diri peserta didik dapat
berjalan dengan baik maka ada beberapa rekomendasi bagi peserta didik yiatu:
pertama, terus mengembangkan dimensi beriman dengan menjalani kehidupan
doa yang teratur, menunjukan sikap hormat kepada pembina, guru dan sesama
peserta didik, dan memperhatikan nilai-nilai moral serta etika dalam kehidupan
sehari-hari. Kedua, terus mengembangkan dimensi berkebhinekaan global dengan
cara menghargai perbedaan budaya, suku di dalam lingkungan sekolah, asrama
maupun di masyarakat umum. Peserta didik dapat mengembangkan keterbukaan
dialog antar agama dan toleransi, dan menggunakan media sosial secara bijak

untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan.

Ketiga, peserta didik diharapakan terus berefleksi mengembangkan
dimensi mandiri dengan cara mengolola waktu dengan baik, belajar mengambil
keputusan yang bijaksana dan dapat dipertanggungjawabkan, dan
mengembangkan kemandirian dalam tugas sehari-hari. Keempat, dalam dimensi
gotong royong peserta didik diharapakan untuk terus menumbuhkan semangat
persaudaraan, dan kerja sama, aktif dalam kegiatan sosial, dan membantu teman

yang mengalami kesulitan akademik dan spiritual.

Kelima, dimensi bernalar kritis. Dalam dimensi ini peserta didik
diharapkan untuk terus berupaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, reflektif dalam menghadapi tantangan, menganalis informasi yang
diperoleh, dan memecahkan masalah dengan mempertimbangkan berbagai sudut
pandang. Keenam, dimensi kreatif. Dalam dimensi ini peserta didik diharapakan
untuk terus mengembangkan kreativitas, berinovasi dalam menghasilkan ide atau
gagasan agar lebih relevan dengan tantangan zaman, dan menghasilkan karya

yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

Dengan menerapakn nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, peserta didik yang

adalah seorang seminaris akan lebih siap menjadi imam yang tidak hanya kuat



dalam iman, kuat dalam intelektual tetapi peduli terhadap sesama, kritis dalam

berpikir, serta inovatif dalam pelayanan.
5.2.5 Bagi Pemerintah

Implementasi  kurikulum merdeka tidak terlepas dari dukungan
pemerintah. Untuk memastikan keberhasilan implementasi Profil Pelajar
Pancasila dalam kurikulum merdeka, pemerintah memiliki peran strategis dalam
kebijakan, pendampingan, serta evaluasi. Ada beberapa rekomendasi bagi

pemerintah yaitu

pertama, penguatan kebijakan dan regulasi. Pemerintah hendaknya
memastikan kebijakan pendidikan nasional selaras dengan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila, baik dalam kurikulum, asesmen, maupun sistem pendidikan.
Pemerintah hendaknya memperkuat, atau mempertegas aturan-aturan yang
berlaku dalam penerapan kurikulum merdeka agar pelaksanaannya lebih efektif
dan konsiten. Pemerintah harus menyesuaikan peraturan agar lebih relevan
dengan kebutuhan di satuan pendidikan sehingga bisa menyelaraskan kebijakan di

berbagai tingkatan nasional dan daerah agar tidak tumpang tindih.

Kedua, pemerintah harus menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung dalam menerapakan kurikulum merdeka. Dukungan dalam
menyediakan sarana dan prasarana ini dapat berupa memfasilitasi sekolah dengan
infrastruktur yang mendukung seperti laboratorium, perputakaan serta faslitas lain
yang dibutuhkan sekolah. Meningkatkan akses digitalisasi pendidikan, agar
peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengakses sumber
belajar yang berkualitas dan memberikan dukungan finansial bagi sekolah yang

menerapkan kurikulum merdeka.

Ketiga, penguatan kompetensi guru dan tenaga pendidik. Dukungan ini
dapat berupa mengadakan pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam menerapakan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kuirkulum merdeka. Pemerintah
hendaknya mendorong komunitas belajar bagi guru untuk berbagi praktik baik
dalam impelemntasi Profil Pelajar Pancasila maupun implementasi kurikulum

merdeka secara umum. Pemerintah juga mendukung guru dengan memberikan
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insentif bagi guru yang berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran dalam

kurikulum merdeka.

Keempat, evaluasi dan monitoring berkelanjutan. Kegiatan evalusi dan
monitoring ini dapat dilakukan untuk membuat evaluasi yang tidak hanya berbasis
akdemik, tetapi juga mengukur capaian karakter Profil Pelajar Pancasila.
Pemerintah juga dapat mengadakan asesmen berkala untuk mengukur efektivitas
implementasi Profil Pelajar Pancasila di sekolah sehingga dapat memastikan
efektivitas implementasi kurikulum dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan evaluasi dan monitoring yang baik, kurikulum merdeka dapat terus
disempurnakan sehingga lebih efektif dalam menciptakan pembelajaran yang

bermakna bagi peserta didik.

Dengan beberapa rekomendasi di atas, pemerintah dapat memainkan
perannya dalam memastikan bahwa kuirkulum merdeka benar-benar
diinternalisasi dalam dunia pendidikan, yang dapat menghasilkan generasi yang
beriman, mandiri, bernalar kritis, kreatif, berkebhinekaan global, dan bergotong
royong schingga peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan dalam bidang

akademik tetapi memiliki karakter yang baik.
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